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KATA PBKGANTAR

Berkat rchina t Tuhan Tong Mahaeaa, akhimya saya 
dopat menyusun skripsi ini yang morupakan sal ah. aatu 
ayarat dal am monompuh ujlan akhir guna memporoloh. go- 
lar earjana huloun dl Fakultao Hukum Univorsitas Airlang- 
ga*

Fada kaaonpatan ini porkonankanlah aaya nonyan- 
pallcan rasa terima kaslh fee pa da Ibu Marthalona Pohan# 
S*E., dosen anggota Dopartomon Hukum Pordata Fakultao 
Hukuin Univorsitas Airlangga, yang telah menborikan po- 
tunjuk, oaranf dan bimbingan sojak awal hingga aeleaoi- 
nya okrlpsi ini.

Demikian pula kopada para doeen lalnnya, yang ti- 
dak dapat aaya oobutfam aatu demi ootu, yang telah mong- 
hantar dan nonborikan daaar-daaar ilmu pongetahuan hukon 
oolama oaya menjalani atudi, aaya mongucapkan torima ka- 
oih«

Juga kopada oomua pihak yang telah monbantu tor- 
ooloaaikannya okripai ini dan tern tama kopada iatri aaya 
yang telah dengan aabar monborikan dorongan dan oomangat 
oohingga aaya borhaail nenyoloaaikan atudi ini, soya mo-

iii
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nyampaikan rasa terlna kafllh yang sedalaiu-dalaionyfi*

Aihirnya, *aya mengharap semoga materi akrlpsl 
lnl Juga membawa manfaat bagl mereka yang tertarik nem- 
pelajari hukum waria, fchusuanya yang menyangkut masalfth 
pelakaana testamen*

Surabaya, Maret 1981,

Penulia
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P E N D A H T J L U A N

Dengan meninggalnya seaeorang, maka timbul perso- 
alan-pcraoalan yang menyangkut harta toskayaannya* Harta 
kokayaan orang yang meninggal ini tidak dapat dibiarkan 
begitu aaja oehlngga dapat diambil oleh aambarang orang* 
Sabab, ada orang atau orang-orang tertentu yang mempu- 
nyai hubungan lebih arat dengan harta peninggalan terae- 
but jika dibandingkan dengan orang lain* Hukum varls ma
nga tur coal# apakah dan bagalmanakah pelbagai hak dan 
kevajiban yang menyangkut harta kekayaan orang yang te- 
lah meninggal dunla beralih kepada orang lain yang maalh 
hidup.1 Mungkin sekall orang yang meninggal tereebut se- 
belumnya meraaa khawatir akan adanya kekacauan atau ke- 
tldakbereaan dalam pelaksanaan peralndahan harta kokayaan 
(termasuk juga dl a ini hutang-hutang almarhum) kepada 
ahllvarlsnya* Bexfeubung dengan adanya kemungklnan terse- 
but, maka Burgerlijk W^tboek (untuk aelanjutnya dlalng- 
kat BV) membuka kemungklnan bagl si penlnggal warlaan 
(pewaris) untuk menunjuk aeorang atau beberapa pelakaana 
taatamen (exocuteur testamentair) dan pengurua harta wa- 
riaan (bewindvoerder Tan een nalatenschap)*

^Virjono Prodjodikoro, Hukum Warlaan dl Indone
sia* oetakan kelima, Sumur Bandung, Jakarta, 1̂ 66, b« 8*

Îbid, h. 113*
1
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Melalul skripsi ini oaja mencoba menggambarkan be- 
tapa pentingnya peranan pelakaana teatamen dal am proaea 
peralihan harta kekayaan dari pevaria kopada ahliwaria- 
07a* Proaea perallhan harta kekayaan ini diharapkan oloh 
si pewaris berjalan dengan balk aeaual dengan a pa yang 
dikehendakinya. Dapatlah dinengerti jlka pelakaana toa- 
tamen Ini merupakan orang yang aangat dipereaya atau do* 
bat dengan ai powaria* Adanya lembaga pelakaana teatamen 
ini dengan demiklan lalu nerupakan aalah aatu aarana yang 
penting unttik znenoegah tisfrulnya aengketa harta wnriaan 
di antara ahli varis,

Ketentuan-ketcntuan mengenai teatamen terdapat da- 
lan paaal 1005 aampai dsngan paoal 1022 Btf* Bukanlah mak- 
aud saya untuk menbahaa aatu per aatu paaal~paaal torae- 
but, aohingga akripsi ini lalu aifatnya terlalu luaa. 
Untuk nemperaenplt permaaalahan, maka pecnbahacan naaaloh 
polakoana teatamen dibatasi dalam hal-hal aebagai bori- 
kuts

1* Apakah yang dlmaksud dengan pelakaana teatamen itu T 
Siapa-aiapa yang dapat nenjadi pelakaana teatamen 
dan apa tugas dan veuenangnya ?

2. Di nanakah letak peraanaan dan perbodaan antara pe- 
lakaana teatamen dan perjguruo harta varisan ?

Penyusunan akripai ini terutaaa didaaarkan pada
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has 11 atudi ke pus taka an. Boku-buku tentang hukum perda- 
ta, teratoma yang menyangkut hukum varls, dldapatkan 
darl perpuetakaan noneksakta Universitaa Airlangga* Se- 
laln ltu Juga dengan meminjam darl koleksi-koleksi pri- 
badl atau mllik saya sendiri* Walaupun daaarnya adalah 
atudl kepustakaan, namnn dlpandang perlu untuk juga me- 
ngadakan pengamatan dl lapangan dengan mewancarai bebe- 
rapa hakim dan panltara dl Pengadilan Hagerl Surabaya*
Hal Ini untuk mcngocek, apakah pernah terjadl aengketa 
yang menyangkut pelaksana teatamen yang diajukan ke 
pengadilan*

Dl dalam pendahuluan ini telah dluralkan alasan 
memillh judul, permaaalahan pokok, dan cara-cara pern* 
lisan skripsi* Setelah ltu dlbahas bab deml bab yang se- 
luruhnya terdlrl $ bab*

Bab I menjelaakan beberapa pengertlan pokok yang 
malandasl penyusunan skripai ini* Dalam bab ini dljelas* 
kan pengertlan pevarlsan dan tujuannya pada umumnya me- 
nurut BV* Hal ini penting sebab pelakaana testeman ltu 
mempakan baglan bacil darl sietim hukum waria menurut 
BV* Selanjutnya dljelaakan bagalmana hubungan antara pa
naris, harta warlaan, ahll warie, dan pelaksana test amen* 
Juga dljelask&n pengertlan darl pelakaana teotamen, se
bab menurut penangkapan oaya, BW sendlrl tldak memberi- 
kan batasan atau definl&l darl pelaksana testamen*
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Setelah inenjelaafcan pengertlan darl polakoam 
too tone n, maka aelanjutnya dalam Bab XI dlbahao tontong 
tugaa dan bataa wewenang pelakaana tefltamen. Dalan bab 
Ini dibahae aiapa-aiapa yang dapat menjadl pelakaana 
toatanen dan bagalmanakah oaranya untuk menentukannya• 
Selanjutnya dibahaa tentang tagaa dan vewenangnya ne- 
norut BW«

Di dalam Bab XXI aaya mencoba untuk menbandlng- 
lain antara pelakaana toatanen dengan pengurus harta wa- 
rlaan* **al Ini dlaebabkan karena antara keduanya dlatur 
dalam aatu bab, yaltu Bab XIV Baku Kedua BV, yang memang 
ada peraamaan dan perbodaan antara kaduanya*

Akhirnya Bob IV, Penutup, merupakan suatu ring* 
kasan yang dapat dltarlk darl pembahasan pada bab-bab 
oebolunnya* Selaln Itu juga dlketnukakan aaran-aaran ao- 
hnbungan dengan pemaaalahan pokok yang diajukan rîinw 
okrlpal ini.
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BAB I

A* TEUTANG PENGERTIAN PaVAHISAN DAN TUJUANNTA

1, U a u a

Manusia ltu merupakan "soon politicon", artlnya 
merupakan niahluk yang pada daaarnya selalu mempunyai ke- 
inginan untuk hidup berkumpul dengan manuela-manuala la
in* Dengan hidup berkelaapok dan menempati daerah ter-* 
tentu, mate manusla membentuk kehidupan bermaayarakat. 
Sal ah satu oiri pokok dalam hidup bermaayarakat ini ia- 
lah adanya peraturan hukum. Peraturan hukum ini diperlu- 
kan untuk dapat mempertahankan kehidupan bermaayarakat* 
Sebab, mama la sebagal nahluk yang memiliki eipta, rasa, 
dan kar&a mempunyai kepentingan-kepentingan sama, ber- 
beda, bahkan juga kadang-k&dang bertentangan satu itama 
lain* Peraturan hukum ini nengatur aspefc-aspek kehidup
an manual a sejak dilahlrkan sampal saat kematian. Maka 
dalam hal ini manusla adalah sebagai pendukung hukun 
(subyek hukum) yang mempunyai hak-hak dan kewajiban-ke- 
vajlban*

Seperti halnya ketika manusla ltu dilahlrkan, 
atau katlka melangsungkan perkawinan, maka kematian ltu 
merupakan perlstlwa pentiig bagl manusla dalam kehidupan

5
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bermasyarakat« Bftgi masyarakat dengan matinya aeaeorang 
berarti telah kehilangan a&Iah aatu warganya yang mung- 
kin mempunyai kedudukan pen ting dalcua masyarakat itu 
(misalnya sebagai perauka, tokoh, d*s.b#). Rosa aedih dan 
duka meliputi terutaxna pihak keluarga ai mati* 
Juebih-leblh pihak keluarga yang aangat dekat sepersi : 
anak-anaknya, iatrinya, auominya, saudara-saudaranya,
d*S* t*)•

Rasa sedih, duka, airapati, d*a.b. itu merupakan- 
hubungan yang beraifat kerokhanian yang timbul aklbat 
adanya orang mati* Lalu bagairaanakah dengan hal-hal yang 
bersifat keduniawian yang dimiliki si mati. Sebab sema- 
sa hidupnya ai mati memiliki hak-hak dan kewajiban-ke- 
wajiban, miaalnya • memiliki aebuah rumah, mempunyai ta- 
glhan-tagihan (piutang), atau juga mempunyai utang-utang 
pada orang lain. Hak-hak dan fcewa J iban-kswa J iban si mati 
ini harua dipelihara dan diseleaaikan, sebab kalau tidak 
akan timbul kegonoangan dalam maayarakat*^
Yang memelihara dan menyelesaikan hak dan kevajiban si 
matl bukanlah sembarang orang, tetapi orang-orang ter- 
tentu yang dekat hubungannya dengan si mati* Miaalnya 
anggota keluarga yang ditinggalkan (anaknya, iatrinya,

3Ibld. h. 7.
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d.s.b.). Karena ltu masyarakat membutuhkan peraturan hu- 
fcura yang mengatur harta kekayaan yang ditinggal&an si 
mat! untuk dipelihara dan dloeleBalkan oleh orang lain 
yang masih hidup* Poraturan hukum yang dimaksudkan lalah 
apa yang dikenal sebagal hukum varls,

Wlrjono Prodjodikoro csnberikan pengertlan nwar!fl
an" sebagal suatu soal apakah dan bog alma na pelbagal hak 
dan kewajlban ten tang kekayaan a© se orang pada vaktu la 
monlnggal dunla akan beralih kepada orang lain yang ma- 
slh hidup.^ ̂ elanjutnya oleh beliau dikemikakan, bohwa 
"wariflan" itu merupakan suatu oara penyelesaian perhu- 
bungan-perhubungan hukum dalam masyarakat, yang raelahir- 
kan sedikit banyak keaulltan sebagal afcLbat matlnya se- 

<seorang. Sarjana lain, Rubekti, memberlkan pengertlan 
hukum varls sebagal hukum yang mengatur hal ikhwal ten- 
tang benda atau kakayaan sese orang jlka la meninggal du- 
nia, atau mengatur aklbat-akibat hubungan keluarga ter- 
hadap harta peninggalan seseorang#̂

Darl kedna pengertlan hukum varls dl ataa dapat* 
lah dikemukakan, bahva dengan meninggalnya seseorang ma
ka terjadl peralihan atau perpindahan harta kekayaan

**Ibld. h. 8.

5Ibid, h. 7.

R̂. Subeiti, Pokok-pokok Darl Hokum Perdata. 
cetafean kesembilan, IntercasTa, Jakarta, 1975# h. 15.
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(yang disebut harta wariaan) darl orang yang meninggal 
teraebut (ai pewaria) kepada orang yang berhak menerlma 
harta war! a an (ahliwaria). Dalam hal ini ada 3 unaur 
pokok, yaitu :

1. adonya orang yang meninggal dunia (pewaria),
2* adanya ahliwaria, yaitu orang-orang yang berhak me- 

neriaa harta kekayaan yang ditlnggalkan,
3* adanya harta wariaan, yaitu ujud kekayaan yang dl- 

tinggalkan dan berallh kepada ahliwaria.

Oleh Virjono diaebutkan bahwa ma&alah pevarlaan
7itu adalah erat hubungannya dengan a if at kekeluargaan* 

Dalam masyarakat, miaalnya, dl negara kita dikenal si- 
fat kekeluargaan patriarkhat, matriarkhat, dan paren
tal yang membawa perbedaan dalam hukum war is di antara 
m&syarakat yang beraangkutan* Juga peranan ag&ma mempe- 
ngaruhi slstim hukum waria* Miaalnya dalam maayarakat 
kita aendiri yang warganya aebaglan beaar beragama Ia- 
lam, maka mengakibatkan hukum varia Islam telah "direal- 
piir" oleh hukum adat Indonesia aeli* So la In itu karena 
negara kita pernah dljajah Belanda hal ini mengakibatkan 
berlakunya hukum per data Barat (BV) untuk aebaglan rak- 
yat Indonesia, di nana aampal aekarang Ini totap berla- 
ku dan dapat dlterlma oleh golongan teraebut*

7‘Virjono ̂ rodjodikoro, op. olt*. h. 9.
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2. Menurut Burgorlijk Watbook

Pewari can diatur dalam Buku Kedna, Bab XII aampal 
dongan Bab XVIII, iculai darl paaal 830 BV oampal dengan 
paaal 1130 BV. Paeol-panal pewariaan ini Jumlahnya tldak 
kurang darl 300 paaal, hal ini menunjukkan betapa pan
ting dan luaanya maaalah powariaan itu*

Menurut sistim BV# powariaan ltu merupakan salah 
aatu hak bsbendaan yang dapat dimiliki orang sebagal su- 
byek hukum* Seperti halnya dengan hak-hak kebendaan la- 
innya (miaalnya hak punya* hak milik, hak gadai, d*a*b*)» 
maka hak waris itu olfatnya mutlak. Artinya, dapat dl* 
pertahankan terhadap oiapapun# Tiap orang harus monghor- 
rcatl hak tersebut, tldak boleh mengganggu atau merin- 
tangl pepggunaannya* Undang-undang, dalam hal ini BV, to- 
lah melindungl hak tersebut*

Jlka klta lihat paaal-pasal pewariaan dalam BV, 
maka tldak aatu pasalpun yang memberlkan batasan atau 
do finis i tentang pewariaan (atau hak warla). Penibuat un- 
dang-undang rupanya telah menganggap pongertian warloan 
atau pewarloan ltu oudah cukup jelaa aehingga oukup di- 
oorahkan dalam praktek peradilan atau pendapat-pendapat 
kalangan oar jam* Mioalnya pendapat yang dikemnkakan oleh 
Vlrjono dan Subokti, sudah dikeiaikakan dl do pan, yang
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kiranya dapat dipakal aebagai pegangan tentang apa yang 
dimakaudkan dengan pewarisan Itu.

SepePti audah dlkemukakan dl depan, bahwa dalam 
hal pewariaan ini ada 3 unaur eaenaiil, yaitu adanya 
orang yang meninggal (pewaria), adanya aeorang atau be- 
bar apa ahliwaria, dan adanya harta wariaan. Unaur yang 
pertama menlmbulkan persoalan, bagalmana dan aampai di 
mana hubungan si pewarls dengan harta wariaazmya dipe- 
ngaruhi oleh sifat kekeluargaan dl mana si pewarls be- 
rada* Unsur yang kedua menimbulkan persoalan, bagalmana 
dan aampai dl mana harue ada tali kekeluargaan antara 
si pewarls dan ahliwaria, agar kekayaan si pewarls ber
allh kepada ahllwarlsnya* Sedaogkan unaur yang ketlga 
menimbulkan persoalan, bagalmana dan aampai dl mana ujud 
kekayaan yang berallh itu, dipengaruhl oleh sifat kefce-

o
luargaan dl mana si pewarls dan ahliwaria berada.

&alah satu aaaa yang dllkuti BV dalam maaalah pe
waria an ini lalah, jlka seseorang meninggal dunla, maka 
seketika itu juga segala hak dan kewajlbannya berallh 
seketlka kepada waris atau ahliwarisnya. Asas ini dalam 
Bahasa Ferancls terungkapkan dengan kata-kata •
”le mort salslt le Tifrt* Sedangkan pemlndahan atau pa- 
ngope ran hak dan kawajlban darl si pewarls kepada warla

Q
Virjono ProdJ odikoro, op, olt.. h# 9.
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atau ahliwarisnya disebut "saisine".

Dalam bukunya Wirjono dikemukakan, bahwa sal ah 
oatu soko guru atau send! pokok darl hukum waris menu-

orut Btf lalah apa yang teroantum dalam pasal 1066 Btf.

Tlada seorangpun yang mempunyai baglan dalam 
harta ponlnggakan diwajibkan menerima ber- 
langsungnya harta peninggalan itu dalam ko- 
adaan tidak tarbagl* Pomisahan harta itu oe- 
tiap saat dapat dituntut, biarpun ada la- 
rangan untuk melakukarmya. Nanxm dapatlah 
dladakan porsetujuan untuk aelama waktu tor- 
tentu tidak melakukan penicahan. Persetujuan 
yang demikian hanyalah mengikat untuk selama 
lima tahun, namun aeteloh lewatnya tenggang 
waktu ini, dapatlah persetujuan itu diper- baharui.10

Dari redaksi pasal 1066 Btf tersebut dl atafl da
patlah dikemukakan, bahwa segala harta warisan pada 
ununnya harus solekafl nungkin dibagi. Tidak dibaginya 
harta wariaan darl si pewaria dapat terjadi hanya de
ngan persetujuan darl icsreka yang berhak mendapatkan 
harta warisan teraebut, yaitu wario atau ahliwarisnya. 
Selanjutnya dapatlah juga dikemukakan, bahwa Jika ada 
ahliwaris yang monuntut harta warisan, maka pada ha- 
kekatnya pengadilan tidak boleh ncnolaknya. 11 Hal yang 
denikian ini berlainan dengan penibagian warisan menurut

Ôp. oit.. h. 13#

^R. Subekti-Tjitrosudibjo, Kltab Pndang-undanft 
Hukun Per data. Burgerlijk tfetboek, tor J emahan Pradnya 
¥aramita, Jakarta, 1978, h. 251-252.

^Wirjono Prodjodikoro, op. oit.. h. 1?.
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hukum adat* Menurut hukum adat Minangfeabau, maka harta 
puoaka kepunyaan ksluarga tldak dapat dlbagl* £*dangkan 
"tanah datln dl Ambon Juga tldak dapat dlbagl. Balk har
ta puaaka maupun tanah datl tetap menjadl milik koluarga

12darl orang yang meninggal terpobut*

Dl depan sudah dikemukakan, bahwa hanyalah hak- 
hak dan kewajiban-kewajiban dalam lapangan harta kekaya- 
an Baja yang dapat diwar iekan* Dengan kata lain hanyalah 
hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang dapat dlnilai dengan 
uang* ^enurut BW pada hafcekatnya yang dapat diwaria ltu 
tldak hal-hal yang bermanfaat saja bagi cl waria, mela- 
inkan juga hutang-hutang darl si pewaria, dalam orti bah
wa kewajiban membayar hutang-hutang pada hakekatnya juga 
beralih kepada ahliwarionya*^ Tetapl kewajiban ahlltra- 
rla untuk membayar hutang ai pewaris ini dlterobos oleh 
ketentuan dalam BW aendlri, yaltu dengan jalan : (1) ce- 
nolak harta warlaan, dan (2) n&nerlma warlaan dengan 
ayarat diadakan perincian tentang ujud barang-barang wa- 
rlaan.'*̂  Hal ini berarti bahwa hutang-hutang si pewarie 
hanya dibayar aekedar dapat dipenuhi dengan harga barang- 
barang warlaan yang ada*

120p. olt.. h. 14-15.

130p. olt.. h. 17.

■̂ Paaal 1023, 10i|4, 1057 BW.
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Menurut BW, yang bextoak mendapat warlaan a da dua 
golongan, yaitu didasarkan pada hubungan kekeluargaan 
atau ataa dasar kehendak orang yang meninggal*
Yang dldasarkan hubungan kekeluargaan ini adalah fcsluar- 
ga aedarah (balk lurus oaupun raenyimpang) dan auaml atau 
iatrl yang hidup terlaraa* Keluarga sedarah dan auaml 
atau istri diaebut ahliwaria ab-intestato* *egara juga 
termasuk ahliwaria ab-inteatato, yaitu jika aeaeorang 
meninggal tldak mempunyai ksluarga sedarah dan auaml atau 
istrl, maka harta peninggalannya jatuh pada negara*1̂  
Ahliwaria yang termaauk ikatan garls lurua (anak, ibu/ 
bapa, nenek/kakek, euou) mempunyai baglan mutlak darl har
ta warlaan yang audah dltentukan oleh undang-undang. Ba
glan mutlak darl harta warlaan ini dlaebut "legitime 
portie".

Hubungan yang dldasarkan kehendak orang yang me
ninggal, juga menlmbulkan hak war is. Ada pun bedanya de
ngan ahliwaria ab-lnteatato lalah : (1) undang-undang 
tldak menentukan golongan ahliwaria ini, (2) ada testa
men, (3) yang dapat menjadi ahliwaria tldak terbataa pa
da ahll war!a ab-lnteatato Baja, tetapl juga orang lain 
yang bukan menjadi anggota beluarga pewaris*16 Mereka

^Pasal 832 BW.

Slnorangkir-Vorjono Sastropranoto, Pe- 
Jajaran Hukum Indonesia, eetakan kelima, Gunung Agung, 
Jakarta, 1 5̂ ,̂ h• 13&•
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Ini disebut ahliwaris tedtamenter*

Menurut pasal 675 BW, yang dimaksud dengan tea- 
tamen atau surat wasiat ialah ouatu akte yang memuat 
pernyataan oeseorang tentang apa yang dikehendaki akan 
terjadi eetelah ia meninggal dunia, dan yang olehnya da
pat dioabut foembali. Jadi sifat-sifat dari auatu testa- 
raon ialah : (X) haras dibuat dalam bentuk akte, (2) da
pat ditarik kefl&ali (untuk diganti atau dioabut) oXoh 
orang yang akan mewariskan harta kekayaannya, dan (3) ba- 
ru dilakoanakan seoudah orang yang mewariokan meninggal*

Selanjutnya pasal 838 BW menentukan siapa-slapa 
yang tidak patut (pantae) manjadi ahliwaria, yaitu :

1* neroka yang dipidana karena membunuh atau nenooba mem- 
bunuh pewaria,

2* moreka yang diperoalahkan dengan putuoan hakim mela- 
kukan fitnah bahwa powaris telah molakukan kejahatan 
dengan anoaman pidana lima tahun atau lebih,

3* mereka yang dengan ke&arasan atau perbuatan moneegah 
orang meninggolkan wariaan membuat atau mencabut teo- 
tanermya,

i*.* neroka yang menggolapkan, meruaak, atau memalsukan 
tootanen orang yang meninggal dunia*

Demikianlah apa yang dapat aaya ungkapkan tentang
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pengertlan pewariaan* Dengan sendirinya tldak aoraua aaaa- 
asas penting dalam hukum varls (menurut BV) dapat diung- 
kapkan dl sinl* Tet&pi penjelasan tentang pengertlan pe- 
varisan ini dapat diharapkan untuk sebagal penunjang per- 
masalahan pokok, yaitu fungsi darl pelaksana testamen 
yang akan dluralkan dl bavah*

B* HUBUNGAN AN TARA PEVARIS, AHLIWARIS, DAN PELAKSANA 
TESTAHEN*

Pada bab sebelumnya sudah saya kemukakan, bahwa 
menurut BW pada hakekatnya semua harta varlsan, termasuk 
dl dalamnya hutang-hutang pewarls, beralih atau berpin- 
dah darl si pewarls ketangan ahllvarlsnya* Hak-hak dan 
kevajiban-kewajiban pewarls yang menyangkut harta keka- 
yaannya sejak meninggalnya pewari0 dengan sendirinya ber
alih pada ahllvarlsnya*

Walaupun hak mevarls ltu timbul sesudah meninggal
nya pewarls, namun dapatlah diketahui bahwa dalam peva- 
risan ini hukum sudah mengatur atau msmberl Jalan pro
ses perallhan harta kekayaan itu sejak pewarls maslh hi
dup, Hal ini terbukti, mlsalnya, adanya ketentuan-keten- 
tuan tentang pembuatan testamen, ketentuan tentang pe- 
laksana testamen, d.s*b, Dengan kata lain, undang-undang
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(dalam hal ini BV) telah memberikan perllndnngan tentang 
kehendak saseorang yang menyangkut harta bendanya aete- 
lah ia meninggal dunia.

Di depan sudah dikemukakan bahwa dalam masalah 
pewaria an itu ada 3 unaur yang eaenalal* yaitu pewaria, 
ahliwaria, dan harta wariaan. Semaaa hidupnya pewaria 
mungkin mongkhawatirkan timbulnya kekaoauan atau ke tidak- 
bereaan yang menyangkut proaea peralihan harta kokayaan- 
nya kepada ahliwarianya. Karena itu Burgerlijk Wetboek 
telah membuka temungkinan bag! orang yang akan meninggal* 
kan wariaan untuk menunjuk pelakaana teatamen (dan/atau 
pengurua harta wariaan).

Jika tidak ada katentuan lain dari ae orang pewa
ria, maka ahliwarisnya aeoara beraama-aama mempunyai Ids* 
vajiban melakaanakan teatamen (dan mengurua harta wa
riaan) , aebelum harta wariaan teraebut dibagl sesame ah- 
llwarla. Tetapl jika ai pewaria sudah menunjuk aeorang 
atau leblh aebagal pelakaana teatamen, maka pelakaana 
teatamen ini bertugaa menguaahakan aupaya teatamen pewa
ria dllakaanakan aeauai dengan kehendak pewaria.
Dalam hubungan ini dapat dilihat bahwa antara si pewaria 
dengan pelakaana teatamen itu ada auatu per Jan j ian yang 
isinya aupaya kehendak pewaria itu terlakaana. Darl sini 
dapat dikemukakan, bahwa pelakaana teatamen itu mirip
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dengan seorang kuasa dalam perJanjlan pemborian kuasa 
yang diatur dalam Buka III BV tentang perikatan*
Calk pelakaana tostcjnen naupun pocberian kuaoa pada da- 
oarnya merupakan perbuatan hukum untuk bortlndak mowa- 
kill atau atas nana orang lain untuk mengerjakan sosu- 
atu.

Pemborian kuasa adalah suatu perjanjian de
ngan mana seseorang mecborikan kekuasaan (we- 
wenang) kepada orang lain, yang menerimanya, untuk atas naraanya menyelonggarakan suatu 
uruean.17

Tugas se orang pelaksana tostmnen torbafcao hanya 
melakoanakan tostamen sesual dengan kehendak pewarls* 
S©dangfcan kocediaannya untuk melakoanakan to stamen co- 
oual dengan kehendak pewarls sobonornya telah torsirat 
suatu janji. Dengan kata lain dalam hal pelaksana too- 
tamon ini terdapat unsur Janji, wolaupun porbuatan hu
kum ini tldak termasuk dalam hukum perlkatan yang dia
tur dalam Buku Eotlga BV. 3ifat sobagal suatu perjan
jlan ini loblii kellhatan lagl raonglngat oeorang pelak
sana tea tamen ltu berhak untuk mendapatkan upah atas 
pekerjaan yang telah dilaksanakan*

Dl atas telah dlkemukakan bshva jika tldak ada 
penentuan apa-apa darl pewarls* maka dalam hal Ini ti-

£tubektl, Anoka Porjanjlan, Alumni, Bandung,
1975# h*
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dak ditunjuk pelakaana teatamen, maka ahliwarisnya ber- 
aama-sama berkewajlban melaksanakan teatamen (dan mengu- 
rus harta warisan) sebelum harta warisan itu dibagi. 
Soorang pelakaana teatamen itu telah menggantlkan tu- 
gas ahliwaria dalam melaksanakan teatamen casual dengan 
kehendak pewarls* Di samplng Itu seorang pelakaana tea
tamen Juga bekerja untuk kapentlngan ahliwaria, miaalnya, 
dalam hal metapertabankan keabaahan teatamen dl muka ha
kim dan menagih plutang-plutang pewarls darl para debl- 
turnya* Dalam melaksanakan tugasnya seorang pelakaana 
testamen selalu berhubungan dengan ahliwaria dan tidak 
lepas darl pengawasan ahliwaria*

Dalam bukunya Virjono dlsebutkan adanya permasa-
l8lahan tentang kadadukan pelakaana teatamen* Apakah 

kedudukan pelakaana teatamen itu sepertl kedudukan ae- 
orang wakil darl ahliwaria atau darl harta warisan, atau- 
kah kedudukannya adalah sepertl orang yang mempunyai hak 
kebendaan atas barang-barang warisan* Henurut pendapat 
Virjono tidak begitu nampak gunanya untuk menentukan 
pendapat mana yang benar* Oleh karena pasal-pasal IV 
yang beraangkutan sudah jelas, bahwa segala aklbat darl 
perbuatan yang sah darl pelaksana teatamen harus dipi- 
kulkan pada barang-barang warisan* Dalam hal harta wa
riaan dltertaa tanpa syarat, maka diplkulkan pada barang-

^Wirjono Prodjodikoro, op* cit*» h* 116*
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barang mil it pribadi ahliwaria• Dalam hal ini saya dapat 
mensrima apa yang dikomukakan oloh tfirjono dl atas*

Dftri ap& yang telah diuraikan dl atas dapatlah 
dikoraikakan, bahwa hubungan antara pewarls dan pelaksana 
testamen mlrip dengan perjanjian pemberlan kuasa*
Dalam arti, aeorang pelaksana testamen ltu bertindak oe- 
bagai "kuasa” pewarls untuk melakaanakan testamen aosual 
dengan kehendak pewarls, Dl camping ltu oeor&ng pelaksa- 
na testamen ltu juga bertindak sebagal "kuasa" (atau va
kil) ahliwaria, dl mana ahliwaria ini dalam hal-hal ter- 
tentu dapat menghentlkan ttkuaaan-nya* Sodangkan nongenai 
hubungan antara pelaksana testamen dengan harta warlaan, 
dapat dlkemukakan bahwa akibat sexsua perbuatan pelaksana 
testamen yang aah harus dibebankan kepada barang-barang 
warlaan.
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BAI II

TOGAS M N  1ATAS WEWEHANG PELAKSANA TESTAMEN

X* Slapa-slapa yang dapat men.1adi pelakaana teatamen

PI depan sudah dikemukakan, bahwa ae seorang yang 
mempunyai harta Is kayaan itu aemaea hidupnya berhak me* 
nunjuk seorang atau beberapa pelakaana teatamen* Pasal 
1005 BV telah menentukan sebagai berikut:

Seseorang yang mevariskan diperbolehkan, baik 
dalam auatu wasiat, maupun dalam auatu akta 
di bawah tangan seperti yang teraebut dalam 
pasal 935, maupun pula dalam suatu akta not a- 
ria khusus, mengangkat seorang atau beberapa 
orang pelakaana wasiat* la dapat pula meng
angkat berbagai orang, supaya jika yang satu 
berhaXangan, digantikan oleh yang lainnya*

Darl redaksi pasal 1005 BV teraebut di atas da
pat diketahui bahwa oara penunjukkan atau pengangkatan 
peXaksana teatamen dapat diXakukan dengan 3 Jalan, ya
itu t

1* dengan surat wasiat (teatamen)
2* akta di bawah tangan
3. akta notaris khusua.

ad. 1 s

Pasal 3?5 BW telah merabe rikan pengertian mengenai apa 
yang dimaksud dengan surat wasiat (testamen) itu. Pada

20
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pokoknya testaman ini adalah suatu akta, yaitu suatu su- 
rat keterangan yang dlbuat sebagal alat pembuktian <Xe- 
ngan campur tangan seorang pejabat resml* Surat vaslat 
(testamen) Ini sifatnya merupakan pemyataan seplhak* 
yaitu hanya pernyataan darl orang yang nambuat testamen 
ltu dl mana pemyataan Ini sewaktu-waktu dapat dltarik 
kembali oleh orang yang menbuat tastamen*

Ad* 2 :

Saorang pelaksana tastamen ltu dapat juga dltunjuk atau 
dlangkat dengan suatu akta dl bawah tangan* Oleh paaal 
1005 BV ditentukan, bahwa akta dl bawah tangan yang dl- 
maksud adalah sepertl yang tersebut dalam pasal 935 BV. 
Akta dl bawah tangan Ini aeluruhnya ditulia, dlberl 
tanggal, dan dltandatanganl oleh pewarls* Akta demlklan 
lnl dapat dlcabut dengan akta dl bawah tangan pula* Da
lam llteratur akta di bawah tangan demlklan ini dlsebut 
"codicil"• Pengertlan dl bawah tangan dl alni menunjuk- 
kan, bahwa akta tersebut tldak dlbuat dl hadapan pejabat 
resmi (mlsalnya notarls)* Selaln dalam hal menunjuk pe
laksana testamen, maka "codicil11 ini juga dapat diper- 
gunakan si pevaria untuk menunjuk penyelenggaraan pe- 
nguburan pewarls ketlka meninggal dan untuk menghadiah- 
kan barang-barang tertentu, mlsalnya pakaian, perhiasan, 
dtl.l*

31
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Alt 1  •

Istilah "ithuaus" atau "iatimewa" Itu tidak berarti, bah
wa dalam akta notario itu tidak boleh dimuat hal lain

19selain penunjukkan pelakaana testamen* 7 Hexmrut Mayera, 
istilah "istimewa" haras diartikan lebih luas, yaitu da
lam akta notaris dapat dimuat hal-hal lain, tetapi tar-
bataa pada hal-hal yang oleh pewaria ditentukan harua

20dikerjakan 8etelah ia meninggal dunia# Dengan kata la
in, istilah "kbuaua" atau "iatimewa” dalam hal ini tidak 
diartikan seoara aempit, yaitu hanya mengenai pengang- 
katan pelakaana testamen aaja; dalam akta notaria ter
aebut dapat pula menyangkut hal-hal lain yang ada hu- 
bungannya dengan tugaa-tugas pelakaana teatamen*

3etelah dijelaakan tentang tata oara pengangkat- 
an pelakaana testamen, maka selanjutnya dijelaakan te- 
tang aiapa-siapa yang dapat diangkat sebagai pelakaana 
testamen* Untuk mangetahui aiapa-aiapa yang dapat diang- 
kat aebagai pelakaana teatamen marilah kita perikaa re- 
dakai pasal 1006 BW*

Seorang perempuan bersuami, seorang anak yang 
belum dewasa, meskipun ia telah memperoleh 
pelunakan, seorang terampu, dan aiapa yang tak 
eakap membuat auatu perikatan, tidak tiperbo- 
lehkan menjadi pelakaana wasiat.

20Wirjono Prodjodikoro, op, cit*, h* 113*
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Jika diperhatikan redaksi pasal tersebut dl at no, 
naka dengan tegas pasal tersebut telah menyebut orang- 
orang tertentu yang tldak boloh menjadi pelakaana tea- 
taman. Orang-orang yang dimaksud lalah :

1* wanita berauami/istri 
2* orang belum dewasa 
3* orang dl bawah pengampuan
4* orang yang tldak oakap membuat auatu perikatan*

Ad# i t

Monurut oistim BW, soorang wanita bersuami ltu tldak ca-
kap nolakukan perbuatan hukum tanpa bantuan atau buoaa

21darl ouamlnya* Adanya ketentuan yang demlklan Ini nung- 
kin yang menyebabkan so orang wanita ltu tldak dapat men
jadi ooorang pelaksana testamen* Sobah, menjadi ooorang 
pelaksana testamen ltu jelas akan melibatkannya dalam 
perbuatan-perbuatan hukum yang berhubungan dengan palaksa- 
naan kehendak orang yang meninggal dunia yang menyangkut 
harta kekay&annya*

Ketentuan BV yang malihat 00orang wanita ltu ti- 
dok oakap melakukan perbuatan hukum tanpa bantuan atau 
kuasa suamlnya# pada oaat sekarang ini adalah o&ngat 
tldak sesuai dengan tlngkat perkembangan Jeman* Â tinya,

21Lihat panel 108 Btf d.s.t.
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pada saat sekarang ini sudah tidak layak dipertahankan 
ketentuan yang menentukan seorang wanita itu a dal ah ti
dak oakap melakukan perbuatan hukum tanpa bantuan atau 
kuasa dari suaminya. Mahkamah Agung sebagai lerabaga pe- 
radilan tertinggi di negara kita sejak tahun 1963 telah 
mengeluarkan suatu surat edaran yang telah menentukan, 
bahwa seorang wanita yang bersuami itu dianggap manpu 
melakukan perbuatan hukum tanpa bantuan suaminya. Juga 
dalam Undang-undang No. 1 tahun 1974- tentang ketentuan- 
ketentuan pokok perkawinan, dalam pasal 31 ayat (2)-nya 
telah disebutkan, bahwa suami-istri itu masing**masing 
berhak untuk melakukan perbuatan hukum.

Dengan demikian, lalu dapat dikemukakan, bahwa 
ketentuan pasal 1006 IV, khususnya yang menentukan se- 
orang wanita itu tidak dapat menjadi pelakaana testamen, 
sudah tidak mempunyai arti lagl. Tegasnya, dapat saja 
seorang wanita bersuami itu ditunjuk sebagai pelaksana 
testamen. Dasarnya ialah Surat Edaran Mahfcamah Agung 
No. 3 tahun 1963 dan Undang-undang No. 1 tahun 197U-*

Ad. 2 t mlnderjarigen

Hinderjarigen adalah raereka yang belum meneapai 
uxur genap 21 tahun dan tidak terlebih dahulu telah ka- 
win. Valaupun seseorang ita belum genap berumur 21 tahun 
tetapi ia telah kawin, maka ia tidak termasuk minterja- 
rig. Bahkan seandainya perkawinan itu bubar sebelum la
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menoapai umr 21 tahun, maka la tldak kenfoali lagl da
lam kadudukan minder jarig* Menurut ketentuan paaal 1006 
BV orang yang minder Jarig ltu tldak dapat menjadi pe«* 
lakaana testamen valaupun la telah memperoleh "perlu- 
nakan"* Dengan melakukan "perlunakan" , maka aeorang anak 
yang minderjarig dapat atau boleh dlnyatakan sebagal 
orang yang meerderjarig, atau boleh dlberlkan kepadanya 
hak meerder jarig tertentu. Perlunakan ini dapat diper- 
oleh dengan oara t

1* "Venia aetatis", atau aurat-surat pemyataan meer
der jarig yang dlberlkan oleh preaiden aetelah men- 
dengar nasehat darl mahkamah agung. Anak yang dlnya
takan meerder jarig dalam segala-galanya mempunyai 
kedudukan yang aama dengan orang yang meerderjarig 
(paaal 1̂ 20 BV, d*a*t*)*

2* "Handliohting", yaitu aeseorang yang a udah berumur 
18 tahun - tetapi belum benumir 21 tahun atau per- 
nah kawln - oleh pengadilan negerl dlputuskan dibe- 
rlkan beberapa kekuasaan aeperti orang yang meerder- 
jarig (paaal 1*26 BV) •

Dalam bukunya Virjono dlkemukakan, bahwa "per- 
lunakan” yang dimaksud oleh paaal 1006 BV ltu hanya me- 
liputl "handlichting" aaja. Artlnya seorang yang belum 
meerder jarig yang kemudlan mendapat hak meerder jarig
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tertentu darl pengadilan, maka terhadapnya tidak dapat 
ditunjuk melaksanakan tugas-tugas seorang pelakaana tea- 
tamon. Selanjutnya dalam buku teraebut dikemukakan, bah
wa seseorang yang berumur 20 tahun kemudian mendapat 
"▼enia aetatia" yang menyamakan kedudukannya dengan orang 
yang sudah meerder jarig, maka orang tersebut tidak tor* 
aaouk apa yang dlmaksudkan oloh pasal 1006 BW*
Menurut ^irjono hal ini merupakan pendapat umum yang la* 
yak, oleh karena aeorang yang bolum meerderjarig dan
mendapatkan "venia aetatis”, sudah dioamakan dengan orang

22yang meerderjarig. Saya dalam hal ini oependapat dengan
apa yang dikemukakan oleh tfirjono tersebut.

Selanjutnya oleh Wirjono dikemukakan, bahwa pa**
sal 1006 BW itu menyebutkan orang yang tidak dapat met*-
Jadi pelaksana testamen. Tidak disebutkan, bahwa mereka

23tidak dapat ditunjuk selaku pelaksana testamen. Jadi 
Wirjono menbedakan antara orang yang ditunjuk sebagai 
pelakaana testamen dan orang yang men jadi pelakaana tea- 
tomon. Seorang anak yang minderJarig dapat ditunjuk oo- 
laku pelakaana testamen, aoal saja pada saat teatamen 
dilaksanakan orang itu harud sudah meordorJarig. Saya

22Virjono ?rodjodikoro, op. oit.. h. 134.

2^Wirjono Prodjodikoro, loo, oit.
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dalam hal ini dapat juga menerima jalan pikiran Vlrjono*

Ad. 3 * orang di bawah pengampuan

Keadaan seseorang yang karena sifat-sifat pribadinya 
dianggap tldak atau tidak dalam aegala hal dapat ikut 
serta dalam pergauian masyarakat yang menimpulkan hak- 
hak dan kevajiban-kevajiban. BV melindungi kepentlngan 
orang tersebut dengan mengangkat seorang vakil berda- 
sarkan keputusan pengadilan* Orang yang dalam keadaan 
demlklan itu disebut "ourandus", vakilnya diaebut "cu
rator" * Adapun alaaan-alaaan untuk menempatkan seae- 
orang di bavah pengampuan (curatele) ialah : aakit glia,
lemah atau ruaak ingatan, keboroaan, dan biaaa mabuk- 

p|.
raabuk. &edudukan hukum orang yang di bavah pengampu
an sama halnya dengan orang yang belum meerderjarig, 
yaitu mereka ini dianggap tidak oakap melakukan perbu
atan hukum* Jadl adalah layak jika seorang dl bavah pe
ngampuan itu tidak dapat dltunjuk aebagai pelaksana 
testamen*

Ad* k  s tidak cakap membuat suatu perlkatan

*ang termaeuk golongan ini adalah orang-orang yang tidak 
termasuk dalam kelompok no* 1, no* 2, dan no* 3, Yang 
termasuk golongan ini kiranya sedikit sekali, bahkan

2k̂JT.C*T. Sinorangkir-Voerjono Sastropranoto, 
op* clt*. h* 1 5̂*
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hampir tidak ada. Klaftssen-Eggens memberlkan contoh, mi- 
aalnya orang yang dlrawat dl rumah saklt glia tetapi ti- 
dale ditempatkan dl bawah pengampuan.

2. Tugas-tugas Pelakaana Testamen

Sepertl yang telah dltentukan oleh pasal 1011 BV, 
maka tugae pokok seorang pelakaana testamen itu Ialah 
berusaha supaya teatamen si pewarls dllaksanakan, selan
jutnya dltentukan Jika terjadi perselisihan, maka la 
berusaha mengajukan dl muka hakim untuk msmpertahankan 
sahnya testamen.

Kekuaaaan yang diberikan oleh pewarls kepada pe- 
laksana testamen sesungguhnya tidak begltu berarti, apa- 
blla si pewarls tidak memberlkan kekuasaan untuk mengua- 
sal dan memegang semua atau aebaglan barang-barang wa
risan, sebagaimana dlmaksud oleh pasal 1007 BV* Tanpa 
pengua&aan terhadap barang-barang warisan, seluruh atau 
sebagian, maka pelaksana testamen tidak dapat berbuat 
apa-apa untuk dapat melaksanakan kehendak pewarls* Tugas 
pelaksana testamen yang tidak menguasai barang warisan 
lalu hanya terbatas mendorong atau menyarankan para ahli 
warls untuk melaksanakan testamen sesuai dengan kehendak 
pewaria* Pelaksana testamen lalu hanya berwenang untuk

2-*Wir jono ̂ rodjodikoro, loc. oit*
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memperingatkan ahliwaria akan kevaj Ibannya aebagai ahli- 
waria aorta memperingatkan para legataria akan hafĉ hak- 
nya terhadap harta warisan* Dengan kata lain seorang 
pelaksana testamen lalu tidak dapat bertindak langsung 
dalam melaksanakan kehendak pewarls*

Menurut fcetentuan pasal 1007 BV, maka Ice pada se
orang pelaksana testamen dapat dlberlkan penguasaan atas 
semua atau sebaglan harta warisan* Penguasaan tersebut 
mellputl balk benda-benda bergerak maupun tidak berge
rak* Penguasaan berlangsung tidak lobih darl satu tahun 
sejak barang-barang penlnggalan ltu diamtril dl bawah ke- 
kuasaan pelakaana testamen*

Jika si pelakaana testamen dlberl kokuasaan untuk 
menguasal harta warlaan, main la bervenang untuk menye- 
rahkan atau memenuhi legaat-legaat menurut apa yang te
lah ditentukan oleh testamen dan menyatak&n bahwa legaat- 
legaat itu sudah dlpenuhl* Jika hal ini sudah dilakaana- 
kan, maka waktu penguasaan barang-barang warlaan oleh 
pelakaana testamen dapat dlhentikan dengan sepakat atau 
peraetujuan ahllwarlanya (pasal 1008 BV),

Pasal 1012 BV memberlkan wewenang kepada pelak
aana testamen untuk menjual barang-barang bergerak dan 
Jika perlu Juga barang-barang tidak bergerak apabila ter- 
nyata dalam harta warlaan tldak terdapat uang tunal yang
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cukup untuk memenuhi legaat-legaat* T^itang penjualan 
barang-barang tidak bergerak harus mendapat persetujuan 
terlebih dahulu darl ahliwaria atau darl pengadilan. 
Penjualan barang-barang ini harua dllakukan dl depan 
umura sesual dengan cara-cara yang berlaku dl tempat yang 
bersangkutan. Jika ahliwaria menyetujuinya, maka penjual- 
an barang-barang teraebut dapat dllakukan seoara di bawah 
tangan* Ahliwaria berhak melarang setlap penjualan barang- 
barang harta wariaan, apablla mereka ini aanggup memba- 
yar terleblh dahulu kepada orang-orang yang berhak mene- 
rlma legaat dengan uang mereka sendiri*

Selanjutnya oleh pasal 1013 BV, seorang pelakaana 
teatamen (yang menguaaai harta wariaan) diberl wewenang 
untuk melakukan taglhan-taglhan darl orang-orang yang 
berhutang kepada pewaria jika temyata hutang-hutang Itu 
sudah tlba waktunya harua dibayar. Bahkan pelakaana tea
tamen mempunyai wewenang untuk menggugat orang-orang yang 
berhutang teraebut di maka pengadilan.

Hal-hal yang telah diuralkan di ataa a dal ah me
rupakan tugaa-tugaa (wewenang) dari seorang pelakaana 
teatamen yang menguaaai semua atau sebaglan harta waris
an* Selain Itu ada juga tugas-tugas (wewenang) seorang 
pelaksana teatamen yang terlepas darl kekuasaan menguaaai 
harta warisan. Tugaa/wewenang yang dlmaksud Ialah :
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1. Henyuruh menyogel (rertegelen) barang-barang warisan, 
yaitu dalam hal lnl dl antara ahliwaria a da yang be
lum meerder jarig atau berada dl bawah pengampuan dan 
mereka ini pada waktu meninggalnya pewarls tldak mem- 
punyai wall atau curator, atau apabila di antara ah- 
liwaris a da yang tidak hadir waktu menlnggalnya pewa- 
rls (pasal 1009 BW).

2. Ia wajib membuat perlnclan atau inventarisasi darl 
harta warlaan dengan dihadiri ahliwaria yang berada 
dl Indonesia* atau setelah mereka dipanggll seeara 
pantaB untuk hadir (pasal 1010 BW) •

3* la harus menghentlkan mengua&al harta warisan setelah 
lampau waktu satu tahun dihltung dari Baat si pelak
aana testamen mulal msnguasal harta warisan tersebut.

ij.. Memberlkan pertanggungjawaban Ira pada ahliwaria apa
bila hal mengurue harta warisan sudah celesai (pasal 
1014 BW).

Menurut pasal 1018 BW, apabila si pewarls dalam 
tostamennya membebaskan pelaksana testamen dari kewa- 
jiban untuk mengadakan perlnclan atau inventarisasi har
ta warlaan, atau membebaskan untuk memberlkan pertang
gungjawaban, maka penetapan dalam testamen yang demlklan 
ini adalah batal* Hal ini berarti si pelaksana testamen
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dapat dibebaskan darl pekerjaan-pekerjaan lain, akan te
tapi tidak dapat dlbebaakan darl kewajlbannya untuk men- 
boat perincian atau Inventarisasi harta varlsan dan Juga

pZ
memberlkan pertanggungj awaban.

Jika dlperhatikan pasal-pasal dalam BV yang mengatur ma- 
oalah pelaksana testamen, maka dalam pasal-pasal terse- 
but dap&t dikatakan aebaglan beear mengatur tentang tu
gas-tugas (kewajiban) darl pelaksana testamen. BV memang 
menentukan, bahwa tiada seorang pun diwajibkan menerima 
tugas sebagai pelaksana testamen (atau penguras harta 
varlsan) yang dlbebankan kepadanya; tetapi barang slapa 
yang telah menerima tugas yang demikian itu, diwajibkan 
mongerjakan hlngga selesai. Ketentuan demikian ini ter- 
dapat dalam pasal 1021 BV,

Menurut penangkapan saya, sebenamya apa yang 
dltentukan oleh pasal 1021 BV tersebut dapat juga dika- 
talcan adalah lebih tepat sebagai hak dari pelaksana tes- 
tonon untuk menerima atau menolak penunjukan sebagai 
polakoana testamen.

Selanjutnya dalam pasal 1021 BV tersebut juga di- 
atur tentang hak dari pelaksana testamen untuk mendapat-

2^tfirjono ̂ rodjodikoro, op, oit.. h, 116,
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kan upah. Ketentuan tentang upah pelaksana testamen ini 
disamakan dengan upah. ee orang wall, jika teroyata si pe- 
waris tidak menentukan sendirl upah tersebut.

3. Batas-batas wewenangnya

Pasal 1005 BV telah memberlkan keaempatan kepada 
pewarls untuk menunjuk seorang atau beberapa orang pe
laksana testamen, Pengangkatan lebih darl seorang pelak
sana testamen supaya jika yang satu berhalanganf maka 
dapat diganti oleh lainnya. Selanjutnya oleh pasal 1016 
BV dltentukan, bahwa jika ada beberapa pelaksana testa- 
men dan ada dl antaranya yang berhalangan, maka maalng- 
znasing menjalankan sendirl tugasnya dan mereka bertang~ 
gung jawab masing-masing untuk seluruhnya mengenai peng- 
urusan mereka* keouali apabila pewarls telah membagi pe- 
kerjoan mereka dan maslng-maslng telah membatasi diri- 
nya dalam lingkungan pekerjaan yang dibebankan kepada- 
nya, ^emudlan pasal 1015 BV menentukan bahwa feekuasaan 
seorang pelaksana testamen tldak beralih kepada ahll- 
warisnya.

Dari ketentuan beberapa pasal tersebut dl atas 
dapatlah dikemukakan, bahwa seorang pelaksana testamen 
tidak diperbolehkan untuk menunjuk sendirl orang lain
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oebagai penggantinya* Bahkan paoal 1015 BV menegaskan 
bahwa tokuasaan oe orang pelakaana testamen Itu tidak 
berallh kepada ahliwarisnya* Jika seorang pelaksana tes- 
tainen dapat menunjuk sendlri penggantinya, maka jelas 
penunjukan pengganti tersebut bukanlah didasarkan kehen
dak dari pewarls* Sedangkan maksud adanya lembaga pelak
sana testamen Itu justru untuk memberlkan kesempatan ba- 
gl seseorang yang mempunyai harta kekayaan menunjuk se- 
aeorang (atau beberapa orang) untuk melaksanakan apa yang 
non Jadi kehendaknya, yaitu untuk menghlndarkan adanya 
kokaoauan atau ketida&beresan dalam proses pewarisan har
ta kekayaannya setelah ia meninggal dunla* Mungkin saja 
orang lain yang ditunjuk itu tidak disetujui oleh pewa
ria semasa hldupnya* Haruslah juga dllngat penunjukan 
pelaksana testamen oleh pewarls semasa hldupnya Itu de
ngan sendirinya hanyalah kepada orang atau orang-orang 
yang dipercaya atau dekat dengan pewarls* Jadi seungguh- 
nya pewarls sendlri semasa hldupnya telah menllal sen- 
dlrl orang yang ditunjuk sebagai pelaksana testamen*

Dalam hubungan ini bahkan Meyers, dan juga penu- 
lio lainnya, berpendapat bahwa si pewarls pun tidak bo- 
loh member! kuasa kopada pelaksana testamen, apablla la 
borhalangan, untuk menunjuk penggantlnya; sedangkan me- 
nurut Klassen-Sggens hal demikian Ini dlperbolohkan ka-
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rena tldak dllarang.

Dapatlah dl a ini dikemukakan, bahwa pada umumnya 
tugas seorang pelaksana testamen itu berahhir, apabila 
isi testamen sudah dilaksanakan sepenuhnya dengan seba- 
ik-baiknya dan dengan memberlkan pertanggungjawaban* 
Suatu pembatasan yang dengan tegas dicantumkan dalam pa
sal 101i| BW menentukan, bahwa seorang pelaksana testamen 
sama sekall tldak boleh menjual harta warisan dengan 
maksud untuk memperraudah pembagian warisan* Ketentuan 
demlklan dapat dlmengertl, sebab pembagian harta warisan 
itu harus diserahtean kepada ahliwaris sendirl.

Di samplng ltu seorang pelaksana testamen dapat 
dipeoat berdasarkan alasan-alasan yang dlsebutkan oleh 
pasal 1022 BW (jo. pasal 380 BW), yaitu dalam hal-hal 
sebagal berlkut :

1. pelaksana testamen tldak menfoerlkan pertanggungja- 
waban,

2* berkelakuan buruk,
3. tldak mampu melaksanakan kewajibannya dengan balk 

atau mengabaikan kewajibannya, 
i*. jatuh palit,
5* toturunannya, leluhumya, suami, atau istri tersang-

27

^Virjono r̂odjodikoro, op. olt*. h. 111*..
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kut perkara dl pengadilan, dl mana dl dalamnya torli- 
bat harta kekayaan (harta warisan) yang dlurus oleh- 
nya,

6* la dlpidana penjara selama dua tahun atau lebih*

Ada keraungkinan seorang pelaksana testamen yang 
monguasal harta warisan temyata menggelapkan atau raeru- 
sak barang-barang harta warisan tersebut • Dalam hal demi- 
kian lnl terhadapnya dapat dikenakan tuntutan pidana- 
Jika la menggelapkan harta warisan tersebut, terhadap- 
nya dapat dikenakan pasal 375 Kitab Undang-undang Hukum 
Pldana yang memberlkan anoaman pldana terhadap pelaksana 
testamen paling lama 6 tahun. Sedangkan Jika ia merusak 
barang-barang harta warisan, maka tezhadapnya dapat di
ke nakan pasal lf.06 ayat (1) Kitab Undang-undang Hukum Pl
dana yang memberlkan anoaman pldana paling lama 2 tahun
8 bulan pen Jar a atau denda paling banyak U500 rupiah*

Dengan menlnggalnya pelaksana testamen maka de
ngan sendirinya berakhlr pula tugas-tugasnya* ^ekuasaan- 
nya tidak berallh kepada ahliwarisnya* Bahkan pengadil- 
an tidak berwenang menunjuk orang lain sebagai penggan
tinya selaku pelaksana testamen* Dalam hal demikian lnl 
dengan sendirinya yang harua melaksanakan teatamen ia
lah waris atau ahliwarisnya bersama-sama.
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BAB III

HUBUNGAN ANTARA PELAKSANA TESTAMEN DAN 
PENGURUS HARTA WARISAN

Sudah dlkemukakan dl do pan tentang kemungklnan 
adanya kokacauan atau kDtidakberescn apabila pelaksana- 
an dan ponguruean harta warlaan ltu dlserohkan beg itu 
saja kopada ahliwaris. Oleh karena itu BW memberlkan 
kooempatan kepada pewarls untuk menunjuk pelaksana tes- 
tamon dan/atau pengurus harta warisan* Balk pelaksana 
testamen maupun pongurus harta warisan dlatur dalam Eu- 
ku Kedua BW bab XIV* culai pasal 1005 sampal dengan pa* 
sal 1022*

Dl dalam Bab III ini saya meneoba mambanding&an 
pelaksana testamen dengan pengurus harta warisan* Per- 
bandlngan ini mellpatl balk persamaan caupun porbedaan 
antara keduanya* XTntuk dapat membandingkan antara kedua- 
nya, maka perlu dlketahul artl (hakekat) kodua hal ter- 
oobut* Tentang pelaksana tostarnsn oudah dljelaskan di 
dalam bab-bnb sebelumnya* Oloh karena itu dl olni perlu 
dijolaskan torleblh dahulu pengertlan darl pengurus har
ta warlaan*

Penguins harta warisan dlatur oloh pasal 1019

37
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aampai dengan pasal 1022 BV. Jika diperhatikan pasal- 
pasal tersebut, maka tidak dijumpai definisi atau batas- 
an darl pengurus harta warisan. Sepertl halnya dengan 
pelaksana testamen rupanya pembuat undang-undang meman- 
dang tidak perlu untuk membuat definisi atau batasan.
Hal ini mungkin disebabkan pengertiannya sudah dianggap 
jelas sepertl yang telah tersurat dalam pasal-pasal ter
sebut dl atas.

Menurut kotentuan pasal 1019 BV pewarls dapat 
mengangkat seorang atau beberapa pengurus harta waris
an untuk waktu tertentu atau selama hldupnya ahliwaria* 
Pengurusan ini dengan syarat tidak boleh mellputl bagi- 
an mutlak (legitime portie) ahllwarls. Pasal lnl mempe- 
rlngatkan akan hak pewarls menunjuk pengurus harta waris
an dalam beberapa hal, yaitu :

1. hak memetik has 11 (vruchtgebruik) yang diberikan ke
pada ahllwarls

2. ahllwarls belum meerderjarig
3* ahllwarls berada dalam pengampuan
k * dalam hal "fidei commls", yaitu apablla ahllwarls di- 

wajibkan untuk kentudian menyershkan barang-barang har
ta warisan kepada orang lain.

Di dalam pasal ini juga dltentukan oar a penunjukkan pe
ngurus harta warisan, yaitu dengan melalui testamen atau
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dltentukan dalam suatu akta notarls khusus*

Dalam hal ada beberapa pongurus harta warisan* 
maka berlaku juga ketentuan pasal 1016 BV yang diper- 
untukkan bagi pelaksana testamen. Jadi jika ada beberapa 
pexgurus harta warisan* maka jika ada yang berhalangan 
dapatlah maslng-masing menjalankan sendirl tugasnya dan 
mereka bertanggung jawab untuk seluruhnya mengenai peng- 
urusan mereka* Selanjutnya menurut pasal 1020 BV* jika 
si pewarls tidak menunjuk orang-orang yang akan menggan- 
tlkan para pengurus harta warisan* maka pengadilan mens- 
tapkan pengganti tersebut setelah mendengar saran dari 
pihak kejaksaan* Ketentuan bahwa pengadilan dapat menun
juk pengganti pengurus harta warisan, hal ini ^54ak ber
laku untuk pelaksana testamen*

Tlada seorang pun dlw&jibkan untuk menerlma tu- 
gas sebagal pengurus harta warisan yang dlbebank&n ke- 
padanya* tetapl jika la meneriwa tugas yang demlklan itu* 
maka la dlwajibkan mengerjakannya hingga selosai* 
Ketentuan ini juga berlaku untuk pelaksana testamen*

Demlklan pula dalam hal untuk mendapatkan upah, 
berlaku ketentuan yang sama dengan pelaksana testamen*
yaitu jika si pewarls tidak menentukan sendirl, maka ber-

28laku ketentuan tentang upah untuk seorang wall*

28Hhat paaal 1021 BW.
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Selanjutnya seorang pongurus harta warisan itu
dapat dlpecat atas alasan-alasan yang sama untuk me ms-
eat seorang wall, jadi saxna halnya dengan memeeat se-

29orang pelaksana testamen.

Menurut Virjono tidaklah begitu terang apa per-
30lunya penunjukan pengurus harta warisan itu. Apa yang 

dikemukakan oleh Wirjono lnl menang benar, jika kita ha
nya mellhat pasal-pasal BV. Menurut penangkapan saya me- 
mang tidak Jelas apa maksud adanya lembaga pengurusan 
harta warisan. Tetapi para sarjana umumnya berpendapat, 
demikian pula Virjono, bahwa penunjukan pengurus harta 
warisan (dan juga pelaksana testamen) itu untuk menjaga 
supaya tidak timbul kekacauan atau kotidakberesan dalam 
proses pewarisan harta warisan pewarls.

Dalam hal ini Suyling Dubois berpondapat, bahwa
maksud pewaris untuk mengangkat seorang pengurus harta

31warisan atau pelaksana testamen ada perbedaan pokok. 
Menurut sarjana ini, pengangkatan soorang pelaksana tes
tamen terkandung maksud leblh terbatas, sedaî kan maksud

29Lihat pasal 1022 BV.

^°Virjono Prodjodikoro, op. oit., h. 117* 

^Vlrjono Prodjodikoro, loo, cit.
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penunjukan seorang pengurua harta warisan adalah lebih 
luao, yaitu untuk menghindarkan penghamburan harta va- 
rlaan oleh para ahli war is; karenanya penunjukan pengu- 
rua harta warisan dapat juga dilangsungkan seumur hidup 
si waris* Sehubungan dengan perbedaan inilah maka dalam 
pasal 1020 BV dltentukan* berbeda dengan hal pelaksana 
testamen, bahwa apabila al pengurus berhalangan atau 
terpaksa mez^hentlkan pengurusannya ataa barang-barang 
harta warisan* dan oleh pewarls tldak dltunjuk penggan- 
tinya, maka oleh hakim dltunjuk seorang penggantl pengu- 
irus setelah mendengar pendapat pe nun tut umurn*

Jika dlperhatlkan pasal-pasal BV tentang pengu-
rus harta warisan ini* maka tidak begitu jelas sampai
di mana Icekuaeaannya* Artinya* tldak begitu tegas misal-
nya Jika dibandlngkan dengan wewenang seorang pelakaana
testamen* Menurut Vlrjono harus dlturut apa yang biasa-
njra dltentukan bagi seorang pengurus barang pada umum- 

32nya* Menurut sarjana ini seorang pengurus harta varls- 
an dapat menyewakan dan dapat menarlk aegala haail darl 
barang-barang ltu tanpa ijin ahliwaris*

Saya kurang sependapat dengan apa yang dikemuka- 
kan oleh Vlrjono dl atas, 3ebab bagaimanapun ahliwaris

1*1

^Vlrjono r̂odjodikoro, loo* olt*
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itu sebenarnya adalah pemilik barang-barang warisan wa- 
laupun secara nyata barang-barang tersebut belum dikua- 
salnya* Boleh saja pengurus harta vjarisan itu menyewa- 
kan atau menarik segala hasil dari barang-barang waris
an yang ada di baw&h pengurusannya, tetapi apa yang di- 
lakukannya itu harus seljin ahliwaria. Jika ahllwarls 
nasih kanak-fcanak (belun meerderjarig), maka harus ae- 
ijin walinya; sedangkan jika ahllwarls itu berada di 
bawah pengampuan, maka dalam hal menyewakan atau mena* 
rik hasil tersebut harus seljin curatornya.

Bagalmana halnya jika ahllwarls bermaksud menju- 
ul barong-barang warisan t Dalam hal ini Wirjono ber- 
pendapat sudah selayaknya ahllwarls dlbatasl dalam ks- 
looasaannya menjual tadl* Artinya, la hanya dapat melaku- 
Ian penjualan itu dengan seljin pengurus harta warisan. 
Dalam hal lnl aaya sependapat dengan Virjono, sebab me- 
mang maksud darl penunjukan harta warisan itu adalah 
jangan sampai barang-barang warisan Itu dihambur-hantour- 
kan oleh ahllwarls. **anya saja jangan digunakan istilah 
"iieijln", tetapi leblh tepat ”sepengetahuan" pengurus 
hiirta warisan*

3atu hal yang lngln saya kemukakan ialah, siapa- 
kah yang dapat ditunjuk sebagai pengurus harta warisant

U“'Virjono *rodjodikoro, op. oit.. h* 117.
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Sebab dl dalam pasal-pasal BW tentang pengurus harta wa
risan tidak dijumpai hal yang demlklan. Menurut hemat 
saya, walaupun BV tldak menentukan demlklan, adalah la- 
yak j Ika persyaratan yang dlkenakan pada penjukan slapa 
yang dapat menjadi seorang pelaksana testamen juga dite- 
rapkan untuk slapa yang dapat menjadi pengurus harta va
risan* Jadi pasal 1006 BV seyogyanya juga berlaku untuk 
seorang pengurus harta warisan (di samplng berlaku untuk 
pelaksana testamen)*

Demlklan pula halnya dalam BV tidak ditegaskan, 
apakah seorang pengurus harta warisan ltu harus mengada- 
kan perlnclan (InTentarlsasi) barang-barang varisan dan 
juga harus mempertanggungjavabkan kepengurusannya*
Menurut saya adalah sudah selayaknya jika kepada pengu
rus harta varisan ltu juga dlkenakan ketentuan pasal 1018 

BV (yang mevajlbkan seorang pelaksana testamen untuk mem- 
perlnci barang-barang varisan dan mempertanggungjavabkan- 
nya)*

Setelah klta mempunyai gambaran tentang pengertlan 
pengurus harta varisan, dan juga sebelumnya tentang pe- 
ngertian pelaksana testamen* maka dapatlah dlkemukakan 
beberapa persamaan dan perbedaan antara keduanya seperti 
tersebut di bavah ini*
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P e r s a m a a n

X* Baik pelaksana testamen maupun pengurus harta waris
an, keduanya ditunjuk oleh pewarls dengan maksud su- 
paya tidak terjadl kekaoauan atau ketidakberesan da
lam proses pewarisan harta kekayaan pewarls*

2. Keduanya tidak diwajibkan untuk menerima tugas yang 
dibebankan kepadanya, tetapi jika mereka ini meneri
ma tugas tersebut, maka mereka diwajibkan untuk mo
nger jakanny a hlngga selesal*

3* Keduanya berhak mendapat upah yang ditetapkan oleh 
pewarls, atau jika tidak dltentukan oleh pewarls, 
maka berlaku ketentuan pemberian upah sepertl halnya 
pada seorang wall*

tl* Keduanya dapat dip©oat atas alasan-alasan yang sama 
sepertl yang berlaku untuk memeoat seorang wall*

i>. Oleh pewarls dapat ditunjuk seorang atau beberapa pe
laksana testamen, jika ada beberapa pelaksana testa
men maka masing-masing dapat bertanggung jawab seeara 
taseluruhan atau sendiri-sendlrl sesuai dengan apa 
yang sudah dltentukan oleh pewarls* Ketentuan ini juga 
berlaku untuk pengurus harta warisan*
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P e r b e d a a n

1, Pengangkatan seorang pelaksana teat amen oleh pevaris 
dapat dilakukan dengan jalan raembuat testamen* akta 
notarls khusuo* atau akta di bavah tangan (codicil), 
Sedangkan pengangkatan pengurus harta varisan oleh 
pevaris dilakukan dengan membuat testamen atau akta 
notarls khasus. Jadi untuk pengurus harta varisan ti
dak dapat dltunjuk melalui akta di bawah tangan (oo- 
dioil).

2, Jika berhalangan dan tldak dltentukan penggantinya 
oleh pevaris* maka tugas-tugas seorang pelaksana tes
tamen tldak dapat diallhkan/dlganti oleh orang lain, 
Se dang kan pengurus harta varisan jika berhalangan 
dapat diganti oleh orang lain* yaitu dengan melalui 
keputusan pengadilan setelah mendengar saran dari pi- 
hak kejaksaan,

3, Seorang pengurus harta varisan dapat dlangkat untuk 
selama hidupnya ahlivaris, Ketentuan demlklan tidak 
dijumpai untuk seorang pelaksana testamen,

1*, BV menentukan dengan tegas siapa-slapa yang tldak 
dapat dlangkat menjadi pelaksana testamen* sedangkan 
untuk pengurus harta varisan tidak demlklan halnya*

5* Pengangkatan pengurus harty varisan oleh pevaris di-

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi FUNGSI PELAKSANA TESTAMEN (EXECUTEUR TESTAMENTAIR) MENURUT 
KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA (BW)

R.HARTONO



ayaratkan hanya dalam hal atau keadaan tertentu 6aja, 
yaitu : hak memetik hasil yang diberikan kepada ahll 
waris, ahli waria yang belum meerderjarig, ahllwarls 
dalam/di bawah pengampuan, dan dalam hal "fldei 
oonnnis"* Ketentuan demikian tidak dltemukan dalam 
pengangkatan pelaksana testamen*

Demlkianlah perbedaan dan persamaan antara pelak- 
iana teatamen dan pengurus harta wariaan yang dapat aaya 
ungkapkan*

¥>

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi FUNGSI PELAKSANA TESTAMEN (EXECUTEUR TESTAMENTAIR) MENURUT 
KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA (BW)

R.HARTONO



BAB XV

P E N U T U P

Pelaksana testamen itu hanya merupakan sal ah sa- 
tu bagian (komponen) saja darl keseluruhan slstlm hukum 
waris yang terdapat dalam BW* Pelaksana testamen lnl te
lah menimbulkan hubungan antara pewarls, ahllwarls, dan 
harta warisan dl satu plhak dengan pelaksana testamen 
Itu sendlri di lain pihak* Di dalam bab-bab sebelumnya 
sudah dijelaakan tentang pengertian, tugas-tugas pelak
sana testamen dan hubungannya dengan pengurus harta wa
risan*

Sekarang sampailah saya pada bagian terakhir da
ri pemllsan skrlpsl ini, dl mana dl dalam bab penutup 
ini akan dikemukakan ringkasan darl apa yang telah dl- 
uralkan pada bab-bab sebelumnya* Selain itu saya juga 
mengemukakan beberapa saran sehubungan dengan permasa- 
lahan pokok yang telah dlajukan*

R i n g k a s a n

1* Pelaksana testamen hanya merupakan sal ah aatu bagian 
(komponen) saja dari keseluruhan slstlm hukum waris 
menurut BW.

w
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2* Adanya Ketentuan tentang pelaksana testamen (dan po
ngurus harta varisan) itu untuk menjaga supaya tidak 
timbul kekacauan atau ketidakberesan dalam prosee 
pewariaan harta kekayaan pewajria kepada ahliwaria.

3. BW sendiri tidak memberlkan do finis i atau batasan apa 
yang dimaksud dengan pelaksana testamen (dan Juga peng
urus harta varisan)* Pengertlan pelaksana testamen 
dianggap sudah jelas seporti yang tersurat dalam pa
sal 1005 sampai dengan 1022 BW*

I).* Tugas pokok seorang pelaksana testamen ialah mengusa- 
hakan supaya testamen pevaris dilaksanakan dan jika 
torjadi perselialhan maka pelaksana testamen dapat 
menghadap di maka hakim untuk mempertahankan sahnya 
testamen* Tugas-tugas lainnya telah diperinoi dalam 
pasal-pasal BW*

5* Jika berhalangan dan tldak dltentukan slapa penggan
tinya oleh pewarls* maka tugas-tugas pelaksana tes- 
$amen tldak dapat dlgantikan oleh orang lain* Sedang- 
kan pengurus harta warisan jika berhalangan dapat di- 
ganti orang lain* yaitu dengan melalui keputusan pe
ngadilan setelah mendengar pendapat darl plhak ke
jaksaan.

6. Ada beberapa persamaan dan perbodaan antara seorang 
pelaksana testamen jika dibanding kan dengan pengurus
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harta wariaan* Persamaannya Ialah, misalnya, dua-dua- 
nya ditunjuk atau dlangkat oleh pewarls, mendapat 
upah tertentu, dan dapat dipecat sepertl halnya ae- 
orang wall* Sedangkan perbedaannya yang penting, ml- 
salnya, pengangkatan pelakaana teatamen tidak dapat 
dllakukan dengan akta dl bawah tangan (codicil); ber- 
beda dengan pengurus harta warisan yang memungkirikan 
pengangkatannya dengan akta dl bawah tangan (codicil)*

7* Di dalam BV tentang kekuasaan dari seorang pengurus 
harta warisan tidak begltu jelas dan terperlncl se- 
pertl halnya tugas-tugas seorang pelaksana testamen* 
Beberapa ketentuan untuk pelaksana testamen sebenar- 
nya dapat juga dlkenakan untuk seorang pengurus harta 
warisan* Miaalnya, ketentuan seorang pelakaana tes
tamen harua mengadakan perinoian barang-barang waris
an dan harus pula mempertanggungjawabkannya; ketentu
an demikian dapat juga dlkonakan untuk pengurus harta 
warisan* Contoh lalnnya, tentang siapa-slapa yang da
pat ditunjuk sebagai seorang pelaksana testamen juga 
dapat dlterapkan untuk pengurus harta warisan*

3 a r a n

1* Ketentuan tentang pelaksana testamen dalam BV lnl ki£a- 
nya dapat Juga dipakai dalam sistim hukum waris lain-
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nya (aelain BWt mlsalnya, untuk mereka yang tunduk 
pada hukum adat), Bahkan menurut pengamatan aaya da
pat dlpakai aebagal sal ah satu bahan dasar dalam rat̂ - 
ka penyusunan "Hukum Perdata Naaional".

2* Perlu segera dladakan penelitlan tentang pelaksana 
testamen (dan juga pengurus harta warlaan) untuk rae- 
ngetahul apakah benar-benar lembaga hukum Ini dlikutl 
dan hidup dl kalangan masyarakat dan sekaligus seba
gal penunjang rencana pembentukan "Hukum Perdata Na- 
sional11.
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